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ABSTRAK

UJI AKTIFITAS ANTELMINTIK EKSTRAK AIR KERING DAUN KETEPENG CINA
(Cassia alata (L.) TERHADAP CACING GELANG Ascaridia galli SECARA IN VITRO

Putri Astuti

0904015217

Cacingan merupakan penyakit endemik dan kronik diakibatkan oleh cacing parasit
dengan prevalensi tinggi, tidak mematikan tetapi menggerogoti kesehatan tubuh manusia
sehingga berakibat menurunkan kondisi gizi. Tanaman yang digunakan untuk pengobatan
antelmintik adalah daun ketepeng cina (Cassia alata L.). tanaman tersebut termaksud salah
satu obat tradisional yang dipakai masyarakat sebagai obat untuk antelmintik. Dari penelitian
sebelumnya dapat diketahui bahwa infus daun ketepeng cina terbukti memiliki aktifitas
sebagai antelmintik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antelmintik terhadap
cacing Ascaridia galli dan mengetahui nilai LC50 dari ekstrak air kering daun ketepeng
cina.Metode pada penelitian ini eksperimen, pelaksanaan penelitian ini diawali dengan
maserasi kemudian dilanjutkan dengan freezdry dibagi dalam beberapa konsentrasi 124,2
mg/ml, 248,31 mg/ml, 496,44 mg/ml, 992,52 mg/ml dan 1987,2 mg/ml. Uji aktifitas
antelmintik dilakukan dengan cara in vitro dengan diinkubasi selama 3 jam. Dihitung
kematian cacing yang mati selanjutnya dilakukan dengan analisa metode probit. Obat
pembanding yang digunakan adalah piperazin.Dari hasil perhitungan diatas didapatkan nilai
LCso ekstrak air kering daun ketepeng cina 414,47 mg/ml sedangkan pada uji piperazine
34,2136 mg/ml. Daun ketepeng cina mengandung alkalodi, sapanin, flavonoid dan tanin yang
di beraktifitas sebagai antelmintik.

Kata kunci: Ekstrak air kering daun ketepeng cina (Cassia alata L.) antelmintik, Ascaridia

galli.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia yang berada di wilayah tropis mempunyai tumbuh-tumbuhan
yang beraneka ragam serta memiliki keanekaragaman hayati terbesar nomor
dua setelah Brazil. Salah satu manfaat tumbuhan bagi masyarakat adalah
sebagai obat. Pemanfaatan tanaman obat tradisional sejak lama telah digunakan
untuk mengobati berbagai macam penyakit seperti batuk, sariawan, diare dan
lain sebagainya termasuk obat cacing (Depkes, 2006).

Penyakit cacingan atau helminthiasis terkadang masih kurang diperhatikan
karena tidak menimbulkan kematian yang mendadak. Penyakit ini terkadang
kurang mendapat perhatian dari peternak terutama jika penyakit masih
berlangsung pada tingkat awal disebabkan karena waktu serangan penyakit
tersebut sulit diketahui dan gejala klinis yang terjadi masih umum yakni diare,
nafsu makan berkurang, penurunan berat badan (Kusumamihardja, 1989)

Salah satu tumbuhan yang telah dimanfaatkan sebagai obat adalah
tumbuhan ketepeng cina (Cassia alata L.) ketepeng cina adalah tanaman yang
mudah tumbuh subur pada daratan rendah sampai ketinggian 1400 meter di
atas permukaan laut. Secara umum ketepeng cina digolongkan pada jenis
tanaman perdu yang besar dan banyak tumbuh secara liar ditempat-tempat
yang lembab (Depkes, 2006).

Daun ketepeng cina memiliki daun yang besar-besar, serta zat yang
dikandungnya cukup banyak, di antaranya terdapat zat rein aloe-emodina, rein
aloe-emodina-diantron, rein, aloe emodina, asam krisofanat,
(dihidroksimetilanthraquinone) dan tanin. Khasiat obat alami dari Ketepeng
Cina yang telah dimanfaatkan secara tradisional oleh masyarakat Indonesia
adalah sebagai obat cacing (Utami, 2006).

Dalam data terakhir penggunaan obat tradisional atau obat asli Indonesia
terus mengalami peningkatan baik untuk pemeliharaan kesehatan maupun
untuk pengobatan serta gangguan kesehatan. Hal ini didorong dengan berbagai
hasil penelitian dan kemajuan teknologi yang membuktikan obat tradisional
atau obat
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asli Indonesia mempunyai khasiat yang sangat baik bagi kesehatan. Bersamaan
dengan itu obat tradisional atau obat asli Indonesia yang terbukti khasiatnya
yang aman secara ilmiah atau bermamfaat secara Kklinik didorong
penggunaanya pada pelayanan kesehatan (BPOM, 2007).

Antelmintik atau obat cacing adalah obat yang digunakan untuk
memberantas atau mengurangi cacing dalam lumen usus atau jaraingan tubuh.
Antelmintik merupakan kemotrapi yang membebaskan hewan dari serangan
cacing. Antelmintik yang digunakan aktif terhadap parasit, karena itu parasit
tersebut harus dikenali terlebih dahulu sebelum pengobatan dimulai, biasanya
dengan menemukan parasit, telur, atau larva di urin, tinja, dan jaraingan inang
(Katzung B, 2004).

Ascaridiasis adalah salah satu penyakit yang sering menyerang ayam, yang
disebabkan oleh parasit cacing yaitu Ascaridia. Cacing Ascaridia terbagi lagi
dalam beberapa spesies antara lain; Ascaridia galli, Ascaridia dissimilis,
Ascaridia numidae, Ascaridia columbae, Ascaridia Compar dan Ascaridia
bonasae. Selain berparasit pada ayam, Ascaridia galli juga ditemukan pada
kalkun, burung dara, itik dan angsa (Tabbu, 2002).

Pada penelitian sebelumnya telah diketahui bahwa infus daun Ketepeng
Cina yaitu pada konsentrasi 20% menunjukkan bahwa cacing gelang (Ascaris
lumbricoides) mengalami paralisis pada saat jam ke 12-18, sedangkan dengan
konsentrasi 80% cacing gelang (Ascaris lumbricoides) telah menunjukkan efek
antelmintik pada jam ke 12 (Virginia dkk, 2006).Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui LCsp terhadap aktivitas antelmintik ekstrak air daun ketepeng cina
(Cassia alata L.) terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro.

B. Perumusan Masalah

Apakah ekstrak air daun ketepeng cina memiliki aktivitas antelmintik

terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro.
C. Tujuan Penelitian

Bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas antelmintik ekstrak air daun
ketepeng cina (Cassia alata L). Terhadap cacing Ascaridia galli serta ingin
mengetahui adanya obat cacing dari tanaman herbal. Peternak belum banyak

mengetahui daun ketepeng cina bisa di gunakan untuk pengobatan ascaridiasis.
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D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
khasiat dan kegunaan ekstrak air kering daun ketepeng cina (Cassia alata L.)
sebagai antelmintik pada hewan unggas, dan diharapkan dapat bermanfaat
sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya dalam pengembangan penggunaan

bahan alam sebagai obat tradisional antelmintik.
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